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Abstract
This classroom action research aimed to improve students’ learning interest through the implementation of
learning-based counseling services in Grade XI at MA YPPA Cipulus. The study was motivated by students’ low
motivation and participation in classroom activities, which negatively affected their academic performance. The
research employed a Classroom Action Research (CAR) design conducted in two cycles, each consisting of
planning, action, observation, and reflection stages. The subjects were 30 Grade XI students. Data were collected
through observation, questionnaires, interviews, and documentation, and analyzed using descriptive qualitative
and simple quantitative techniques. The results revealed a significant improvement in students’ learning interest
after the implementation of learning-based counseling services. Students became more active, enthusiastic, and
responsible during the learning process. Questionnaire data indicated an average increase of more than 30% in
learning interest compared to the initial condition. These findings demonstrate that learning-based counseling
services effectively create a positive, interactive learning environment and foster students’ intrinsic motivation.
Therefore, this approach can serve as an alternative strategy to enhance learning interest within Islamic senior
high schools.
Keywords: learning-based counseling services, learning interest; classroom action research; learning
motivation, madrasah aliyah.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa melalui penerapan layanan konseling berbasis
pembelajaran di kelas XI MA YPPA Cipulus. Latar belakang penelitian ini berawal dari rendahnya motivasi dan
partisipasi siswa dalam kegiatan belajar, yang berdampak pada hasil akademik yang kurang optimal. Metode
penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus, yang masing-masing terdiri
atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 30 siswa kelas XI. Data
dikumpulkan melalui observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif
kualitatif dan kuantitatif sederhana. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan terhadap minat
belajar siswa setelah diterapkannya layanan konseling berbasis pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif, antusias,
dan bertanggung jawab dalam mengikuti kegiatan belajar. Berdasarkan hasil angket, terjadi peningkatan rata-rata
minat belajar sebesar lebih dari 30% dari kondisi awal. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan layanan
konseling berbasis pembelajaran mampu menciptakan suasana belajar yang positif, interaktif, serta mendukung
perkembangan motivasi intrinsik siswa. Dengan demikian, strategi ini dapat dijadikan alternatif dalam upaya
meningkatkan minat belajar di lingkungan madrasah.
Kata Kunci: layanan konseling berbasis pembelajaran; minat belajar; penelitian tindakan kelas; motivasi
belajar;, madrasah aliyah.
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PENDAHULUAN

Pendidikan tidak hanya berfungsi untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga berperan penting
dalam membentuk karakter, sikap, dan minat belajar peserta didik. Sekolah sebagai lembaga pendidikan
formal memiliki tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menyenangkan,
serta mampu menumbuhkan motivasi intrinsik siswa agar aktif dalam proses pembelajaran. Namun,
dalam kenyataannya, masih banyak peserta didik yang menunjukkan minat belajar rendah, khususnya
di tingkat Madrasah Aliyah (MA), yang berdampak pada hasil belajar dan keterlibatan mereka di kelas.
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Fenomena rendahnya minat belajar siswa sering kali dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal
maupun eksternal. Faktor internal meliputi motivasi, kepercayaan diri, dan kesiapan belajar, sedangkan
faktor eksternal dapat berupa metode pembelajaran, lingkungan sekolah, serta hubungan interpersonal
antara guru dan siswa. Di MA YPPA Cipulus, hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian siswa
kelas XI cenderung kurang antusias dalam mengikuti kegiatan belajar, mudah bosan, serta memiliki
tingkat partisipasi yang rendah selama proses pembelajaran berlangsung. Kondisi ini mengindikasikan
perlunya pendekatan yang lebih humanis dan partisipatif untuk membantu siswa meningkatkan minat
belajarnya.

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah layanan
konseling berbasis pembelajaran. Pendekatan ini merupakan integrasi antara kegiatan konseling dengan
proses pembelajaran di kelas, di mana guru berperan sebagai fasilitator sekaligus konselor yang
membantu siswa memahami potensi diri, mengatasi hambatan belajar, serta menumbuhkan sikap positif
terhadap kegiatan belajar. Melalui layanan konseling berbasis pembelajaran, interaksi antara guru dan
siswa tidak hanya berfokus pada materi akademik, tetapi juga pada pengembangan motivasi, disiplin,
dan tanggung jawab belajar.

Penerapan layanan konseling berbasis pembelajaran diharapkan dapat membantu siswa kelas XI MA
YPPA Cipulus untuk lebih memahami tujuan belajar mereka, membangun kepercayaan diri dalam
proses akademik, serta menumbuhkan semangat untuk berprestasi. Dengan demikian, kegiatan belajar
tidak lagi dianggap sebagai beban, melainkan sebagai proses pengembangan diri yang menyenangkan
dan bermakna.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebagai upaya sistematis dan reflektif untuk memperbaiki
proses pembelajaran melalui penerapan layanan konseling berbasis pembelajaran. Diharapkan, hasil
penelitian ini dapat memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas pendekatan tersebut dalam
meningkatkan minat belajar siswa serta menjadi referensi bagi guru bimbingan dan konseling maupun
guru mata pelajaran dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan
peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran melalui penerapan layanan konseling
berbasis pembelajaran. Metode ini dipilih karena memberikan ruang bagi guru untuk melakukan
refleksi terhadap praktik pembelajaran sekaligus menerapkan tindakan yang dapat memecahkan
masalah rendahnya minat belajar siswa secara langsung di dalam kelas. Penelitian dilakukan di MA
YPPA Cipulus pada siswa kelas XI semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026. Subjek penelitian terdiri
dari 32 siswa dengan karakteristik yang beragam dalam hal motivasi dan partisipasi belajar. Pemilihan
kelas XI dilakukan karena pada jenjang ini siswa sedang berada pada masa transisi menuju kedewasaan,
sehingga cenderung mengalami fluktuasi minat belajar yang memengaruhi hasil akademiknya.
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan rancangan
penerapan layanan konseling berbasis pembelajaran yang diintegrasikan dengan kegiatan kelas.
Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan kegiatan konseling kelompok, refleksi diri, dan
pembelajaran interaktif untuk menumbuhkan motivasi serta kesadaran belajar siswa. Observasi
dilakukan untuk mencatat perubahan perilaku, keaktifan, dan minat siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Selanjutnya, hasil observasi dianalisis dan direfleksikan guna menentukan langkah
perbaikan pada siklus berikutnya. Data diperoleh melalui observasi, angket, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif dengan memadukan data kualitatif dan kuantitatif
sederhana. Keberhasilan tindakan ditandai dengan meningkatnya minat belajar siswa, yang tercermin
dari peningkatan skor angket dan partisipasi aktif dalam kegiatan belajar di kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus, dengan fokus pada
peningkatan minat belajar siswa melalui penerapan layanan konseling berbasis pembelajaran. Sebelum
tindakan diberikan, hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas XI kurang
menunjukkan ketertarikan terhadap kegiatan belajar. Mereka cenderung pasif, jarang mengajukan
pertanyaan, serta kurang terlibat dalam diskusi kelas. Hasil angket awal juga memperlihatkan bahwa
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hanya sebagian kecil siswa yang memiliki motivasi intrinsik tinggi terhadap pelajaran. Faktor utama
yang memengaruhi kondisi tersebut adalah rendahnya rasa percaya diri, kebosanan terhadap metode
belajar yang monoton, serta kurangnya perhatian terhadap aspek emosional siswa dalam proses
pembelajaran.

Pada siklus I, peneliti mulai menerapkan layanan konseling berbasis pembelajaran dengan
pendekatan konseling kelompok dan refleksi diri di dalam kegiatan belajar. Guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing siswa mengenali potensi diri, kesulitan belajar, serta tujuan akademik
mereka. Hasil observasi menunjukkan adanya perubahan positif pada sebagian siswa, terutama dalam
hal keterlibatan mereka dalam aktivitas kelas. Meskipun peningkatan belum merata, siswa mulai
menunjukkan keaktifan dalam bertanya dan berpendapat. Berdasarkan hasil angket, terjadi peningkatan
rata-rata minat belajar sekitar 15% dibandingkan kondisi awal. Namun, masih terdapat siswa yang
menunjukkan ketergantungan pada teman dan belum sepenuhnya percaya diri dalam mengemukakan
pendapat.

Refleksi dari siklus I menjadi dasar perbaikan pada siklus II. Pada tahap ini, peneliti
memperkuat aspek motivasional melalui kegiatan pembelajaran yang lebih partisipatif, seperti diskusi
kelompok, berbagi pengalaman belajar, dan pemberian umpan balik positif. Guru juga menekankan
pentingnya tanggung jawab individu terhadap proses belajar. Hasil tindakan pada siklus II menunjukkan
peningkatan yang lebih signifikan. Siswa tampak lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran, mampu
bekerja sama dengan baik dalam kelompok, serta menunjukkan keberanian dalam menyampaikan ide.
Berdasarkan hasil angket, tingkat minat belajar meningkat hingga lebih dari 30% dari kondisi awal,
yang berarti indikator keberhasilan tindakan telah tercapai.

Peningkatan tersebut membuktikan bahwa layanan konseling berbasis pembelajaran memiliki
pengaruh positif terhadap minat belajar siswa. Pendekatan ini membantu siswa memahami bahwa
proses belajar bukan sekadar kewajiban, tetapi juga bagian dari pengembangan diri. Selain itu,
hubungan interpersonal antara guru dan siswa menjadi lebih terbuka dan komunikatif, sehingga
menciptakan suasana kelas yang kondusif dan suportif. Temuan ini sejalan dengan teori konseling
pendidikan yang menyatakan bahwa bimbingan psikologis yang terintegrasi dalam pembelajaran
mampu meningkatkan motivasi, disiplin, serta tanggung jawab akademik peserta didik. Dengan
demikian, penerapan layanan konseling berbasis pembelajaran dapat dirckomendasikan sebagai strategi
efektif bagi guru dan konselor sekolah dalam menumbuhkan minat belajar serta memperbaiki kualitas
pembelajaran di madrasah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan selama dua siklus, dapat
disimpulkan bahwa penerapan layanan konseling berbasis pembelajaran terbukti efektif dalam
meningkatkan minat belajar siswa kelas XI di MA YPPA Cipulus. Melalui kegiatan konseling yang
terintegrasi dengan proses pembelajaran, siswa mendapatkan ruang untuk memahami potensi diri,
mengatasi hambatan belajar, serta membangun motivasi intrinsik dalam mengikuti kegiatan akademik.
Pendekatan ini mendorong siswa untuk lebih aktif, percaya diri, dan berpartisipasi secara positif dalam
pembelajaran.

Peningkatan minat belajar tampak dari perubahan perilaku siswa di kelas, seperti meningkatnya
keaktifan dalam diskusi, kedisiplinan, serta tanggung jawab terhadap tugas-tugas belajar. Hasil angket
dan observasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dari kondisi awal hingga akhir
penelitian, yang menandakan bahwa layanan konseling berbasis pembelajaran mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih bermakna, interaktif, dan menyenangkan. Dengan demikian, strategi ini
dapat dijadikan alternatif dalam upaya meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, sekaligus
memperkuat peran guru sebagai pendidik dan konselor di lingkungan madrasah.
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